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Abstract: The Effect of Job Insecurity, Job Satisfaction and Compensation on Employee 

Turnover Intention of Edu Wisata Lontar Sewu Hendrosari Village, Gresik Regency. This 

study aims to test and analyze the effect of job insecurity, job satisfaction and compensation 

on turnover intention. The unit of analysis in this study is 57 employees of Edu Wisata Lontar 

Sewu. The sample used was the entire population, which was 57 people. Data analysis was 

carried out using statistics with SPSS tools. Based on the results of data analysis using the t-

test, it is known that partially job insecurity has a positive and significant influence on 

turnover intention, while job satisfaction and compensation has a negative and significant 

influence on turnover intention. Based on the results of data analysis using the F test, it is 

known that simultaneously job insecurity, job satisfaction and compensation have a positive 

and significant influence on turnover intention. 
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Abstrak: Pengaruh Job Insecurity, Job Satisfaction dan Kompensasi terhadap Turnover 

Intention Karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik.  Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh job insecurity, job satisfaction dan 

kompensasi terhadap turnover intention. Unit analisis dalam penelitian ini adalah karyawan 

Edu Wisata Lontar Sewu sebanyak 57 orang. Sampel yang digunakan adalah seluruh jumlah 

populasi yaitu sebanyak 57 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik 

dengan alat bantu SPSS. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diketahui 

bahwa secara parsial job insecurity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention sedangkan job satisfaction dan kompensasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention.  Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

uji F diketahui bahwa secara simultan job insecurity, job satisfaction dan kompensasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 
 

Kata kunci: Job Insecurity, Job Satisfaction, Kompensasi, Turnover Intention 

 

PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia dianggap sebagai aset perusahaan karena merupakan 

penggerak dalam menjalankan operasi dan produksi perusahaan serta penting dalam 

menjaga keseimbangan dalam pengembangan perusahaan (Oley et al., 2023:667). 

Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor penting bagi bisnis, terutama bagi bisnis yang 

bergerak dalam bidang jasa. Menurut  Olivia et al., (2020:02) Sumber daya utama dalam 

perusahaan adalah karyawan, karyawan dituntut untuk harus selalu memberikan kinerja 

yang terbaik. Perusahaan harus memperhatikan karyawan mereka dengan 

memberdayakan dan meningkatkan potensi mereka. Jika perusahaan tidak memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan potensi karyawan, karyawan akan lebih cenderung 

untuk melakukan turnover intention. 

Saputra et al., (2020:264) menyatakan job insecurity dan job satisfaction dapat 

mempengaruhi terjadinya turnover intention. Menurut Priyadi et al., (2020:14) job 

insecurity didefinisikan sebagai rasa ketidakberdayaan pegawai untuk mempertahankan 
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kontinuitasa dalam lingkungan kerja karena  terancam oleh situasi dalam pekerjaan. 

Priyadi et al., (2020:12)  job insecurity sebagai “the threat of unemployment” atau tekanan 

yang berasal status pegawai yang tidak tetap.  Hal ini menunjukkan bahwa job insecurity 

pemicu stress yang tidak dapat dihindari, karena karyawan tidak memiliki kesempatan 

untuk berkembang secara profesional. Job insecurity dapat memunculkan dapak negatif 

bagi individu, seperti penurunan kepuasan kerja, penurunan kretivitas dan perasaan rasa 

bersalah.  

Job satisfaction didefinisikan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dimana seorang karyawan melihat pekerjaan mereka. Job satisfaction 

seorang karyawan dapat mempengaruhi sikap yang menyebabkan karyawan untuk 

melakukan turnover intention. Perubahan sikap dan tingkah laku karyawan yang 

mengalami turnover intention ditandai dengan absensi yang terus meningkat, perilaku 

positif yang sangat berbeda, protes terhadap atasan dan peningkatan pelanggaran tata 

tertib perusahaan yang berdampak pada kinerja karyawan (Oley et al., 2023:669) 

Selain  job insecurity dan job satisfaction, kompensasi juga dapat mempengaruhi 

terjadinya turnover intention. Menururt Darwinati dan  Mafriningsianti, (2023:140) 

pemberian kompensasi yang baik oleh perusahaan dinilai efektif untuk mengurangi 

jumlah turnover intention. Menurut Srutiningsih et al., (2023) kompensasi merupakan 

suatu imbalan yang diterima karyawan sebagai imbalan atau balas jasa tas pekerjaannya 

baik berupa uang maupun imbalan lainnya. Kompensasi adalah bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan atas balas jasa atau kontribusi yang karyawan berikan kepada 

organisasi (Madison dan Hawari, 2023:78). 

Edu Wisata Lontar Sewu merupakan sebuah tempat wisata yang berada di Desa 

Hendrosari, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik yang berada dalam naungan 

BUMDes Hendrosari. Edu Wisata Lontar Sewu berdiri sejak tahun 2020. Jumlah 

karyawan Edu Wisata Lontar Sewu sebanyak 57 orang. Edu Wisata Lontar Sewu 

mempunyai tingkat turnover intention karyawan yang tinggi, hal ini disebabkan adanya 

penururnan pengunjung yang signifikan setiap tahunnya, sehingga karyawan 

mendapatkan jadwal yang bergilir (dalam 1 bulan, 2 minggu masuk dan 2 minggu libur). 

Data turnover karyawan Edu Wisata Lontar Sewu  

Tahun 2022-2024 (Februari) 

Tahun Jumlah 

karyawan 

awal tahun 

Jumlah 

karyawan yang 

keluar 

Jumlah 

karyawan 

yang masuk 

Jumlah 

karyawan 

akhir tahun 

2021-2022 71 6 2 67 

2022-2023 67 5 4 66 

2023-2024 

(Februari) 

66 13 3 56 

Jumlah 16 8 56 
Sumber: data primer, diolah (2024) 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat turnover karyawan Edu Wisata Lontar Sewu 

yang cukup tinggi. Terutama pada tahun 2023-2024 terdapat 13 kayawan yang melakukan 

turnover. Berdasarkan data tersebur dapat digambarkan bahwa sejak tahun 2021-2024 

turnover karyawan terus mengalami kenaikan. Kenaikan angka turnover di Edu Lontar 

Sewu ini menjadi kecenderungan karyawan lain memiliki rasa turnover intention. 

Hasil wawancara awal dengan karyawan terkait dengan job insecurity, job 

satisfaction dan kompensasi ada yang tidak puas dalam pekerjaan. Kompensasi yang 



 

 

Tisna Febrianti, Iful Novianto JEBS Vol. 3, No. 1 April 2025 

 

93 

 

diterima tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, pekerjaan yang 

dilakukan setiap hari dianggap membosankan karena setiap hari karyawan melakukan 

pekerjaan yang sama sehingga mengakibatkan kejenuhan dan ketidakpuasan dalam 

pekerjaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Turnover intention 

Menurut Ibrahim et al,.  (2021:83) turnover intention merupakan keinginan 

karyawan untuk meninggalkan perusahaan dan mencari perusahaan yang baru serta 

turnover intention adalah keputusan akhir yang dilakukan oleh karenanya perlu tindakan 

lanjutan untuk menurunkan turnover yang terjadi pada karyawan. Turnover intention 

adalah keinginan untuk meninggalkan organisasi dengan sengaja atau dalam keadaan 

sadar, artinya karyawan tersebut memang memiliki keinginan untuk meninggalkan 

pekerjaan dari perusahaan itu dengan sengaja dan mencari pekerjaan lain (Madison dan 

Hawari, 2023:80). 

 

Job insecurity 

Oley et al., (2023:669) memaknai job insecurity (ketidaknyamanan dalam bekerja) 

sebagai keadaan psikologi dimana seorang karyawan marasa terancam atau khawatir 

tentang masa depan pekerjaannya. Situasi seperti itu dikarenakan oleh beragamnya jenis 

tugas dengan durasi waktu yang tidak tetap atau hanya sementara. Semakin sering 

mendapat tipe pekerjaan yang bersifat kontrak atau sesaat manjadi salah satu penyebab 

besarnya nilai pegawai yang dihadapkan pada tekanan, stress dan job insecurity yang 

dirasakan ( Saputra et al., 2020:263). 

Job satisfaction 

Pada dasarnya, job satisfaction adalah sesuatu yang bersifat pribadi. Tingkat 

kepuasan yang dimiliki setiap orang berbeda-beda tergantung pada sistem nilai yang 

dimilikinya. Jika penilaian terhadap implementasi yang sesuai dengan harapan seorang 

karyawan lebih tinggi, maka tingkat kepuasan kerjanya lebih tinggi (Darwinati dan 

Mafriningsianti, 2023:141). Job satisfaction  adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan di mana karyawan melihat pekerjaan mereka 

(Oley et al., 2023:669). Perasaan ini menunjukkan penyesuaian antara apa yang 

diharapkan dengan apa yang diperoleh. 

 

Kompensasi 

Menurut Srutiningsih et al., (2023:386) kompensasi merupakan suatu imbalan yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atau balas jasa tas pekerjaannya baik berupa uang 

maupun imbalan lainnya. Kompensasi adalah unsur biaya perusahaan yang dimaksud 

untuk membayar karyawan karena telah mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran serta 

kompetensinya untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu (Madison 

dan Hawari, 2023:78). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Edu 

Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, kab Gresik. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, kab Gresik yang berjumlah 

57 orang. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu 57 orang. Teknik 
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sampling menggunakan metode sampling jenuh. Kuesioner digunakan untuk 

pengambilan data. Regresi linier berganda sebagai metode yang digunakan untuk 

menganalisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Deskriptif 

Mayoritas jawaban responden memilih tidak setuju (TS) pada variabel turnover 

intention (Y), artinya karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik 

ingin keluar dari diperusahaan ini. Data diatas juga menunjukkan bahwa karyawan Edu 

Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik dalam kondisi turnover intention (Y) 

yang tidak baik atau rendah dengan rata-rata  2,26. Mayoritas jawaban responden memilih 

setuju (S) pada variabel job insecurity (X1). Hal ini artinya karyawan Edu Wisata Lontar 

Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik memiliki rasa tidak nyaman bekerjaan dalam 

perusahaan. Data diatas juga menunjukkan bahwa karyawan Edu Wisata Lontar Sewu 

Desa Hendrosari, Kab Gresik dalam kondisi job insecurity (X1) yang tidak baik atau 

rendah dengan rata-rata  2,28. Mayoritas jawaban responden memilih pada sangat setuju 

(SS) pada variabel job satisfaction (X2) yang baik dengan rata-rata  4,16.. Hal tersebut 

artinya karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik memiliki 

kepuasan kerja (job satisfaction) yang baik. Data diatas juga menunjukkan bahwa 

karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik dalam kondisi 

kompensasi (X3) yang baik dengan rata-rata  4,16. Dan mayoritas jawaban responden 

memilih cukup setuju (CS) pada variabel kompensasi (X3). Hal ini disebabkan karyawan 

Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik memiliki kompensasi yang cukup. 

Data diatas juga menunjukkan bahwa karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa 

Hendrosari, Kab Gresik dalam kondisi kompensasi (X3) yang baik dengan rata-rata  3,47. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pertanyaan turnover intention (Y) yang 

berjumlah 6 pertanyaan, job insecurity (X2) berjumlah 7 pertanyaan, job satisfaction (X3) 

berjumlah 13 pertanyaan dan kompensasi (X3) berjumlah 9 pertanyaan, semua item 

pertanyaan memiliki nilai signifikansi > 0.05. Hal tersebut semua item pernyataan dalam 

variabel penelitian dapat dikatakan Valid. Sedangkan berdasarkan uji reliabilitas, nilai 

Cronbach’s Alpha pada setiap variabel yaitu job insecurity sebesar 0,704, job satisfaction 

sebesar 0,792, kompensasi sebesar 0,746 dan turnover intention sebesar 0,751. Nilai 

Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel penelitian lebih besar dari standart 

reliabilitas yaitu 0,70. Maka dari itu, semua butir pernyataan pada penelitian ini dapat 

dinyatakan Reliabel.  

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel  Cronbach alpha Standart 

Reliabilitas  

Keterangan  

Turnover Intention (Y) 0,751 0,70 Reliabel 

Job Insecurity (X1) 0,704 0,70 Reliabel 

Job Satisfaction (X2) 0,792 0,70 Reliabel 

Kompensasi (X3) 0,746 0,70 Reliabel 
Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 
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Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau 

residual dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Berikut adalah hasil 

uji normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 57 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.35630375 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .140 

Positive .104 

Negative -.140 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .217 

Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 

 

Hasil pengujian Kolmogrorov Smirnov test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,217 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji 

normalitas Kolmogrorov Smirnov bahwa variabel Job Insecurity, Job Satisfaction, 

Kompensasi dan Turnover Intention berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, multikoloneritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikoloneritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF ≥ 10. 

Tabel 3. Hasil Uji multikolonieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Job Insecurity .958 1.044 

Job Satisfaction .839 1.192 

Kompensasi .817 1.224 
Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai VIF untuk variabel job insecurity sebesar 

1,044, nilai VIF variabel job satisfaction sebesar 1,192 dan nilai VIF variabel kompensasi 

sebesar 1,224. Dari ketiga variabel tersebut nilai VIF ≥ 10 maka dikatakan tidak terjadi 

multikolonieritas.  

 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas. Jika tidak ada pola 

tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah agka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedasitas. 
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Tabel 4. Hasil uji heteroskedasitas 

 
Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 

 

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak. Tidak 

membentuk pola yang jelas atau teratur, tersebar secara baik diatas maupun dibawah 

angka 0 sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedasitas pada model regresi. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Analisis regrsi berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dari 

variabel dependen terhadap variabel independen. Dalam penelitian ini variabel yang 

diteliti yaitu job insecurity, job satisfaction dan kompensasi. Hasil uji analisis regresi 

linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.166 .824  19.619 .000 

Job Insecurity .069 .026 .303 2.626 .011 

Job Satisfaction -.028 .013 -.260 -2.118 .039 

Kompensasi -.069 .022 -.389 -3.128 .003 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 
Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 

 

Dari tabel diatas, dapat digunakan untuk menyusun model persamaan linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

Y = 16,166 + 0,069 X1 - 0,028 X2 - 0,069 X3 + e 
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 16,166 

mengindikasikan bahwa ketika variabel job insecurity, job satisfaction, dan kompensasi 

bernilai nol, maka turnover intention berada pada angka 16,166. Koefisien regresi job 

insecurity sebesar 0,069 dan bertanda positif menunjukkan bahwa peningkatan job 

insecurity akan meningkatkan turnover intention. Sebaliknya, koefisien regresi job 

satisfaction sebesar -0,028 serta kompensasi sebesar -0,069 yang bertanda negatif 

menunjukkan bahwa peningkatan pada kedua variabel tersebut justru akan menurunkan 

turnover intention. Dengan demikian, job insecurity berpengaruh positif terhadap 

turnover intention, sedangkan job satisfaction dan kompensasi berpengaruh negatif. 

 

Hasil Uji F 

Uji F  digunakan untuk mengetahui signifikan yang diberikan variabel bebas yaitu 

job insecurity, job satisfaction dan kompensasi terhadap variabel terikat turnover 

intention secara bersama-sama. 

Tabel 5. Hasil uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 13.109 3 4.370 8.401 .000b 

Residual 27.568 53 .520   

Total 40.677 56    
a. Dependent Variable: Turnover Intention 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Job Insecurity, Job Satisfaction 

Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 

 

Berdasarkan uji F pada tabel di atas diperoleh hasil nilai sig (p-value) sebesar 

0,000 berada di bawah α (0,05). Maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara job insecurity, job satisfaction dan kompensasi secara 

bersama-sama terhadap turnover intention. 

 

Hasil Uji t 

Uji parsial atau uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel bebas yaitu 

job insecurity, job satisfaction dan kompensasi terhadap turnover intention maka 

digunakan uji t. Hasil dari pengujian secara parsial sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.166 .824  19.619 .000 

Job Insecurity .069 .026 .303 2.626 .011 

Job Satisfaction -.028 .013 -.260 -2.118 .039 

Kompensasi -.069 .022 -.389 -3.128 .003 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 
Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 

 

Berdasarkan uji t pada tabel di atas diperoleh hasil nilai sig (p-value) pada variabel 

job insecurity terhadap turnover intention sebesar 0,011 yang berada di bawah α (0,05). 
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Maka dari itu dapat disimpulkan bah wa terdapat pengaruh signifikan antara job 

insecurity terhadap turnover intention. 

Nilai sig (p-value) pada variabel job satisfaction terhadap turnover intention 

sebesar 0,039 yang berada di bawah α (0,05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara job satisfaction terhadap turnover intention. 

Nilai sig (p-value) pada variabel kompensasi terhadap turnover intention sebesar 

0,003 yang berada di bawah α (0,05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara kompensasi terhadap turnover intention. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kamampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .568a .322 .284 .721 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Job Insecurity, Job Satisfaction  
Sumber: Hasil Analisis SPSS, diolah (2024) 

 

Hasil perhitungan diketaui bahwa R-Square yang diperoleh dari perhitungan 

tersebut sebesar 0,322 atau 32,2% sedangkan nilai adjusted R-Square yang diperoleh 

sebesar  0,284 atau 28,4%. Secara empiris penelitian ini menggunakan 3 variabel, maka 

koefisien determinasi yang digunakan yaitu angka dari adjusted R-Square sebesar 28,4%. 

Artinya 28,4% variabel turnover intention dapat dijelaskan dari ketiga variabel job 

insecurity, job satisfaction dan kompensasi, sedangkan sisanya yaitu (100% - 28,4% = 

71,6%) secara empiris variabel turnover intention dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya 

diluar penelitian. Hasil R2 lemah karena variasi terjadinya turnover intention disebabkan 

oleh variabel-variabel yang tidak disertakan dalam penelitian ini, antara lain motivasi 

kerja, lingkungan kerja, aturan perusahaan yang memberatkan, leadership,  workload dan 

beban kerja. 

 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Job Insecurity, Job Satisfaction, Kompensasi dan Turnover Intention 

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebarkan sebanyak 57 responden dari 

semua variabel yaitu job insecurity, job satisfaction, kompensasi dan turnover intention, 

maka dapat diketahui bahwa job insecurity menunjukkan pernyataan yang cenderung 

memilih setuju dan job insecurity memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2,28 dari 5 

indikator yaitu arti pekerjaan bagi individu, tingkat ancaman yang dirasakan bagi 

karyawan, tingkat ancaman yang mungkin terjadi, ketidakberdayaan yang dirasakan 

individu dan tingkat ancaman terhadap pekerjaan pada tahun berikutnya. Maka dapat 

dinyatakan bahwa secara keseluruhan mayoritas job insecurity karyawan Edu Wisata 

Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik dalam kategori rendah atau tidak baik. 

Rata – rata job satisfaction menunjukkan pernyataan yang cenderung memilih 

sangat setuju dari job satisfaction memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,16 dari 5 

indiaktor yaitu gaji, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia dan rekan kerja. Maka 

dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan mayoritas karyawan Edu Wisata Lontar 
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Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik menilai bahwa karyawan merasa puas dengan kondisi 

pekerjaannya saat ini. 

Rata – rata kompensasi menunjukkan pernyataan yang cenderung memilih cukup 

setuju dari kompensasi memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,47. dari 4 indiaktor 

yaitu gaji, insentif, bonus dan kompensasi tidak langsung. Maka dapat dinyatakan bahwa 

secara keseluruhan mayoritas karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab 

Gresik menilai bahwa karyawan merasa baik dengan kondisi kompensasi yang mereka 

terima.  

Rata – rata turnover intention menunjukkan pernyataan yang cenderung memilih 

setuju dari turnover intention memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2,26 dari 3 

indikator yaitu berpikiran untuk meninggalkan perusahaan, keinginan untuk mencari 

pekerjaan lain dan keinginan untuk keluar dari perusahaan dalam beberapa bulan 

mendatang. Maka dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan mayoritas karyawan Edu 

Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik menilai bahwa karyawan memiliki 

kondisi turnover intention yang rendah atau tidak baik. 

 

Pengaruh Job Insecurity Terhadap Turnover Intention  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel job insecurity (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention (Y). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. 

Nilai koefisien regresi linier berganda sebesar 0,069 dan memiliki tanda koefisien regresi 

yang positif. Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa karyawan Edu 

Wisata Lontar Sewu, Kab Gresik Hal ini mengindikasi bahwa, semakin meningkat job 

insecurity maka semakin meningkat pula terjadinya turnover intention. 

Karyawan yang memiliki rasa job insecurity yang rendah mereka akan bertahan 

dengan perusahan sedangkan karyawan yang memiliki rasa job insecurity yang tinggi 

mereka memiliki rasa ingin keluar dari perusahaan (turnover intention). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa job insecurity  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marzuqi, 

(2021) yang menyatakan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention pada karyawan PT. Shelter Nusa Indah.    

 

Pengaruh Job Satisfaction Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel job satisfaction (X2) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention (Y). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,039 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. 

Nilai koefisien regresi linier berganda sebesar - 0,028 dan memiliki tanda koefisien 

regresi yang negatif. Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

karyawan Edu Wisata Lontar Sewu, Kab Gresik. Hal ini mengindikasi bahwa, semakin 

meningkat job satisfaction maka semakin rendah terjadinya turnover intention. 

Karyawan yang memiliki rasa job satisfaction yang tinggi mereka akan bertahan 

dengan perusahan sedangkan karyawan yang memiliki rasa job satisfaction yang rendah 

mereka memiliki rasa ingin keluar dari perusahaan (turnover intention). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa job satisfaction berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al., 

(2020) yang menyatakan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention pada karyawan PT. Bima Polypast di Sukoharjo.  
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Pengaruh Kompensasi Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel kompensasi (X3) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention (Y). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. 

Nilai koefisien regresi linier berganda sebesar -0,069 dan memiliki tanda koefisien regresi 

yang negatif. Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa karyawan 

Edu Wisata Lontar Sewu, Kab Gresik Hal ini mengindikasi bahwa, semakin meningkat 

kompensasi maka semakin rendah terjadinya turnover intention. 

Karyawan yang merasa kompensasinya rendah mereka memiliki kengininan untuk 

keluar dari perusahan (turnover intention) sedangkan karyawan yang merasa 

kompensasinya tinggi mereka akan bertahan pada perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Darwinati dan 

Mafriningsianti (2023) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention pada karyawan PT. Haldin Pacific Semesta. 

 

Pengaruh Simultan Job Insecurity, Job Satisfaction dan Kompensasi Terhadap Turnover 

Intention 

Berdasarkan hasil uji sumultan F diperoleh signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan 

maka hipotesis yang berbunyi job insecurity, job satisfaction dan kompensasi mempunyai 

pengaruh simultan terdahap turnover intention diterima , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa job insecurity, job satisfaction dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap turnover intention karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa 

Hendrosari, Kab Gresik. 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan tanggapan responden mengenai job insecurity, job satisfaction, 

kompensasi dan turnover intention karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, 

Kab Gresik adalah hasil pengujian deskriptif dapat dijelaskan bahwa variabel job 

insecurity dalam kategori rendah atau tidak baik, variabel job satisfaction kategori yang 

baik, variabel kompensasi dalam kategori yang baik dan variabel turnover intention 

dalam kategori rendah atau tidak baik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan membuktikan bahwa Job insecurity mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa 

Hendrosari, Kab Gresik. Ini artinya jika job insecurity meningkat maka turnover intention 

akan ikut meningkat. Job satisfaction mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap turnover intention karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab 

Gresik. Ini artinya jika Job satisfaction meningkat maka turnover intention akan 

menurun. Kompensasi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa Hendrosari, Kab Gresik. Ini artinya 

jika kompensasi meningkat maka turnover intention akan menurun. Serta Job insecurity, 

job satisfaction dan kompensasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover intention karyawan Edu Wisata Lontar Sewu Desa 

Hendrosari, Kab Gresik. 
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